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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Kehidupan masyarakat tidak lepas dari aturan hukum yang mengaturnya. 

Hukum berlaku di seluruh lapisan masyarakat. Mereka akan dikenakan sanksi 

pidana jika mereka melanggar prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan mereka, 

baik berupa pelanggaran maupun kejahatan. Jika perilaku menyimpang terjadi, 

itu akan menimbulkan ketegangan di masyarakat dan benar-benar mengancam 

stabilitas sosial. Tindak kriminal bukan hanya masalah kemanusiaan, tetapi juga 

adalah masalah sosial yang harus dihadapi oleh masyarakat di setiap penjuru 

dunia, walau tingkat kejahatan berbeda di tiap negara. Adanya keingininan besar 

yang diharapkan mampu diraih melalui kemampuan diri sendiri dan berakhir 

dengan tidak sesuai harapan dapat mendorong orang untuk melakukan tindakan 

kriminal. Selain itu, ketidakmampuan untuk beradaptasi secara ekonomis serta 

kemauan yang selalu ingin berada pada tingkatan atas ekonomi dapat 

menyebabkan individu menjadi lebih jahat atau melakukan tindak pidana, yang 

kadang-kadang kita sebagai sesama manusia tidak dapat mentolelirnya. 

 

Untuk menjaga ketertiban, ketentraman, kenyamanan, dan rasa keadilan 

di masyarakat, individu yang melakukan tindakan kriminal harus dihukum dan 

ditempatkan di lembaga pemasyarakatan sebagai hukuman dari tindak kejahatan 

yang mereka lakukan. Lembaga pemasyarakatan bekerja agar warga binaan 

pemasyarakatan dapat dikembalikan menjadi anggota masyarakat yang baik serta 

memberi perlindungan pada masyarakat dari kemungkinan warga binaan 

pemasyarakatan melakukan tindak pidana lagi. Lembaga pemasyarakatan juga 

merupakan implementasi dan bagian integral dari nilai-nilai Pancasila. Karena 

tindak pidana dapat dilakukan oleh semua orang, baik itu wanita ataupun laki- 

laki. Tindakan krimnal yang terjadi begitu sering di sekitar masyarakat misalnya 

pencurian, perampokan, penipuan, narkoba, pembunuhan dan sebagainya. 

Sebutan bagi pelaku tindak kejahatan tersebut yang melalui proses hukum 

adalah Narapidana. 
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Narapidana dianggap sebagai orang yang dinyatakan bersalah dan 

mengalami kegagalan dalam hidup bermasyarakat. Mereka menumpahkan 

seluruh emosinya dengan melakukan kejahatan yang dapat merugikan dirinya 

sendiri dan orang lain. Oleh karena itu, mereka gagal memenuhi standar yang 

ada, yang pada akhirnya memaksa mereka untuk menaati hukum dan aturan 

masyarakat. Tidak memenuhi kebutuhan biologis dan sosial psikologinya 

menyebabkan kegagalannya. Akibatnya, seseorang menjadi nekat untuk 

melakukan tindakan yang melanggar hukum. Para narapidana kemudian 

menerima hukuman dan bimbingan dari lembaga pemasyarakatan (LP) untuk 

mempertanggungjawabkan kesalahan mereka dan menjadi orang yang lebih 

baik. 

Lembaga Pemasyarakatan memiliki peran yang sangat penting selama 

proses pembinaan berlangsung yaitu dengan harapan dapat memudahkan 

pengintegrasian dan penyesuaian diri dengan kehidupan bermasyarakat, tujuannya 

agar mereka dapat merasakan bahwa sebagai pribadi dan warga negara indonesia 

yang mampu berbuat sesuatu untuk kepentingan bangsa dan Negara seperti 

pribadi dan Warga Negara Indonesia lainnya serta mereka mampu menciptakan 

opini dan citra masyarakat yang baik. Sesuai dengan Undang-Undang No. 12 

Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan, lembaga pemasyarakatan adalah salah 

satu unsur penegak hukum yang bertanggung jawab atas pembinaan, 

pengamanan, dan pembimbingan warga binaan pemasyarakatan. Menurut 

ketentuan tersebut, penegakan hukum di Indonesia tidak serta merta berhenti 

setelah proses peradilan, tetapi terus berlanjut hingga terpidana ditempatkan di 

penjara. Menurut landasan filosofi sistem pemasyarakatan, tujuan lembaga 

pemasyarakatan adalah untuk mendidik pelanggar hukum dengan tujuan 

memperbaiki (merehabilitasi) dan mengembalikan (mengintegrasikan) 

narapidana kedalam masyarakat. Lembaga pemasyarakatan memiliki peran yang 

harus diupayakan berupa pembinaan kepada narapidana agar menyadari 

kesahalan yang mereka perbuat. 

 

Dalam pembinaan narapidana, petugas pemasyarakatan bertanggung 

jawab untuk membimbing narapidana dalam hal moral, agama, dan hubungan 

sosial. Bimbingan agama memberikan bimbingan rohani, dan bimbingan moral 
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membentuk etika dan hubungan sesama dengan narapidana. Bimbingan dalam 

bidang hubungan sosial juga dapat diberikan kepada narapidana melalui 

kunjungan dari sahabat, keluarga, dan kerabat mereka. Petugas Lapas 

menjalankan semua program pembinaan dengan berinteraksi dan berkomunikasi. 

Komunikasi sangat penting bagi kehidupan manusia karena sebagai makhluk 

sosial, sangat penting untuk berinteraksi dengan baik setiap hari. Manusia 

berkomunikasi setiap hari. Perilaku, gambar, dan lisan adalah cara manusia 

berkomunikasi. Secara etimologis, kata komunikasi berasal dari bahasa latin 

“communicare” yang artinya ”menyampaikan”. Dapat diartikan komunikasi 

merupakan suatu proses menyampaikan pesan, ide, dan gagasan antar individu. 

Komunikasi memiliki peran dalam mempelajari dan mengubah pendapat, 

sikap, dan perilaku orang lain. Sangat dianjurkan bagi narapidana untuk 

berkomunikasi dan terbuka selama masa pembinaan agar mereka dapat menjalin 

hubungan dengan orang lain, baik pada sesama narapidana dan pada petugas 

yang ada di sana, dengan tujuan mereka akan lebih menyadari semua masalah 

yang mereka hadapi. Untuk menjalin hubungan yang baik dan menghasilkan 

hasil positif seperti pengetahuan diri, kemampuan untuk mengatasi kesulitan, dan 

efisiensi komunikasi, hal itu tentu memerlukan keterbukaan diri. Keterbukaan 

diri juga sangat membantu narapidana untuk menyadari kesalahan yang pernah 

mereka lakukan. Dalam buku Komunikasi antar manusia, Devito menyatakan 

bahwa keterbukaan diri adalah menyampaikan pesan dari daerah tertutup (self - 

hidden) Anda kepada individu lain (Devito, 2011:64). Kesalahan yang pernah 

dilakukan narapidana agar mereka dapat menjadi warga binaan harus diketahui 

secepat mungkin. Kehidupan mereka di masa depan dipengaruhi oleh kesadaran 

yang mereka miliki saat ini. Seperti yang diketahui, komunikasi dalam perannya 

memiliki berbagai bentuk, seperti komunikasi massa, komunikasi kelompok, dan 

komunikasi antarpribadi. Bentuk komunikasi ini bervariasi sesuai dengan tujuan 

komunikasi. Ilmu komunikasi, menurut Herman (2017:04), adalah usaha yang 

sistematis untuk mendefinisikan prinsip-prinsip dasar penyampaian informasi 

dan pembentukan pendapat. 
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Adapun tipe komunikasi yang diangkat dari latar belakang penelitian ini 

yaitu komunikasi antarpribadi, Menurut Baskin dan Aronoff yang dikutip oleh 

Yosal Iriantara dalam buku yang berjudul komunikasi antarpribadi,mengatakan 

bahwa komunikasi antarpribadi adalah pertukaran pesan antara individu yang 

memiliki kesamaan makna. Sedangkan Menurut Cangara (1998: 32) komunikasi 

antarpribadi adalah komunikasi secara langsung antara dua orang atau lebih. 

Prosen komunikasi ini dapat terjadi ketika pengirim dapat menyampaikan pesan 

secara langsung dan penerima dapat menerima dan menanggapi pesan tersebut. 

Latar belakang terciptanya penelitian ini adalah Penulis tertarik dengan 

beberapa fakta yang berkaitan dengan pengertian komunikasi antarpribadi dapat  

memberi pengertian terhadap orang lain serta mempengaruhi seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Hal ini selaras dengan tujuan pembinaan yang dilakukan oleh 

petugas Lapas terhadap Narapidana melalui komunikasi Antarpribadi. Hal ini 

sangat penting untuk keberhasilan pemberi pembinaan dalam mengarahkan atau 

menyelesaikan masalah sosial narapidana serta dampak positif yang didapatkan 

para narapidana selama masa pembinaan seperti keterbukaan fikiran tentang 

dunia luar, lebih berfikir sebelum melakukan Tindakan yang jelas salah dimata 

hukum, serta nilai agamis yang didapatkan selama masa pembinaan tidak kalah 

penting juga berperan dalam pembentukan sikap positif kepada petugas lapas 

untuk narapidana. Untuk memastikan bahwa Narapidana memahami dan 

menerima apa yang disampaikan selama proses pembinaan, petugas lembaga 

Pemasyarakatan harus bisa berkomunikasi dengan baik dan benar. Adapun 

kegiatan secara umum kegiatan yang dilakukan narapina selama proses 

pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan antara lain yaitu : 

 
1. Pembinaan keterampilan umum 

 

Pembinaan keterampilan umum di Lembaga Pemasyarakatan berupa 

kegiatan olahraga. Dengan kegiatan olahraga yang di ikuti, diharapkan 

narapidana menjadi manusia yang lebih sehat dan memungkinkan mengasah 

minat dan bakat olahraga bagi narapidana. 
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2. Pembinaan keterampilan khusus 

Pembinaan keterampilan khusus di lembaga pemasyarakatan kelas IIA 

Tanjung Raja yaitu berupa minat dan bakat sesuai keinginan narapidana. 

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik 

untuk meneliti bagaimana komunikasi antarpribadi yang dilakukakan petugas 

Lapas dalam membina narapidana. Apakah dapat membuat para narapidana 

menjadi manusia yang memiliki perilaku baik dan dapat berkomunikasi dengan 

baik. Tentunya dengan maksud agar narapidana yang telah menerima pembinaan 

dapat sadar dan mengerti bahwa tindakan yang mereka lakukan sebelumnya 

adalah salah dan tidak akan mengulanginya lagi. Dari berbagai permasalahan 

tersebut, penulis ingin menuangkan problematika kehidupan sosial masyarakat di 

dalam bernegara juga berbangsa ke dalam satu karya tulis yang berjudul “PERAN 

KOMUNIKASI ANTARPRIBADI ANTARA PETUGAS LEMBAGA 

PEMASYARAKATAN DAN NARAPIDANA DALAM MEMBENTUK 

SIKAP POSITIF”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu Bagaimana peran 

komunikasi antarpribadi antara petugas lapas dan narapidana dalam 

membentuk sikap positif terhadap narapidana? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

1.  Untuk mengetahui peran komunikasi antarpribadi antara petugas lapas 

dan narapidana dalam membentuk sikap positif terhadap narapidana 

2.  Untuk mengetahui faktor pendukung serta hambatan-hambatan 

Komunikasi Antarpribadi yang dihadapi petugas lapas dalam 

membentuk sikap positif terhadap narapidana 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

1.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 



 

perkembangan ilmu komunikasi terlebih pada kajian komunikasi 

antarpribadi. 

2.  Sebagai referensi pembaca dalam memperdalam pemahaman tentang 

komunikasi antarpribadi 

 
1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1.  Sangat diharapkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis 

menjadi masukan bagi narapidana dan para petugas Lembaga 

Permasyarakatan dalam hal pembinaan, terkhusus di Lembaga 

Pemasyarakatan kelas IIA Tanjung Raja. 

 
2.  penulis berharap dapat menambah wawasan mengenai materi 

komunikasi antarpribadi bagi mahasiswa/i jurusan ilmu komunikasi. 
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